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ABSTRACT

The history of Islamic culture is a field of study that examines the evolution of Muslim life
across various dimensions, including science, education, politics, economics, art,
architecture, social structures, and culture. The trajectory of Islamic culture has unfolded
over a long period, spanning the era of the Prophet Muhammad (PBUH), the Rashidun
Caliphate, the Umayyad and Abbasid dynasties, and continuing into the development of
Islam in the modern era. This article aims to analyze the evolution of Islamic culture and the
intellectual contributions of Muslims to the advancement of world civilization. The study
employs a library research methodology, utilizing historical and descriptive-analytical
approaches. Data were gathered from scholarly journals, history books, and other literature
relevant to the development of Islamic culture. The findings indicate that Islamic civilization
has made significant contributions to the advancement of science, education, philosophy,
medicine, mathematics, astronomy, art, and social systems. In the modern era, Islamic
culture has undergone transformations driven by colonialism, modernization, globalization,
and technological advancements. Therefore, understanding the history of Islamic culture is
essential for fostering historical awareness and cultivating Islamic intellectual and

cultural values that remain relevant to contemporary life.
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ABSTRAK

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan kajian yang membahas perkembangan kehidupan

umat Islam dalam berbagai aspek, meliputi ilmu pengetahuan, pendidikan, politik, ekonomi,
seni, arsitektur, sosial, dan budaya. Perjalanan kebudayaan Islam berlangsung melalui
proses yang panjang, mulai dari masa Rasulullah SAW, Khulafaur Rasyidin, Dinasti
Umayyah, Dinasti Abbasiyah, hingga perkembangan Islam pada masa modern. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan kebudayaan Islam serta kontribusi intelektual
Muslim terhadap perkembangan peradaban dunia. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan historis dan deskriptif-analitis.
Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku sejarah, serta berbagai literatur yang relevan dengan
perkembangan kebudayaan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa peradaban Islam
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan,
filsafat, kedokteran, matematika, astronomi, seni, dan sistem sosial. Pada masa modern,
kebudayaan Islam mengalami perubahan akibat kolonialisme, modernisasi, globalisasi, dan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap sejarah kebudayaan Islam
penting untuk membangun kesadaran sejarah sekaligus mengembangkan nilai-nilai
intelektual dan kebudayaan Islam yang relevan dengan kehidupan masa kini.

Kata Kunci: Sejarah Kebudayaan Islam, peradaban Islam, intelektual Muslim, ilmu

pengetahuan, modernisasi.
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PENDAHULUAN

Sejarah merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena memberikan gambaran
mengenai proses perubahan masyarakat dari masa lalu hingga masa sekarang. Dalam konteks Islam,
sejarah tidak hanya membahas perkembangan politik dan pemerintahan, tetapi juga mencakup
perkembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, pendidikan, ekonomi, seni, dan kehidupan sosial

umat Islam.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada dasarnya mempelajari hasil pemikiran, karya, dan kehidupan
umat Islam pada masa lalu. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa Islam memiliki hubungan
yang erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Kajian mengenai sejarah
kebudayaan Islam juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan masyarakat yang menjadi tempat
Islam berkembang.

Islam pada awal kemunculannya di Jazirah Arab membawa perubahan besar dalam kehidupan
masyarakat. Rasulullah SAW tidak hanya menyampaikan ajaran keagamaan, tetapi juga membangun
masyarakat yang memiliki nilai sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan hukum. Perkembangan
tersebut kemudian dilanjutkan oleh Khulafaur Rasyidin dan dinasti-dinasti Islam berikutnya.

Pada masa klasik, khususnya pada masa Dinasti Abbasiyah, perkembangan ilmu pengetahuan
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Para ilmuwan Muslim menghasilkan berbagai karya dalam
bidang matematika, kedokteran, astronomi, filsafat, kimia, geografi, dan bidang lainnya.
Perkembangan intelektual tersebut memberikan pengaruh terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dunia.

Penelitian terbaru mengenai sejarah kebudayaan Islam menunjukkan bahwa intelektual Muslim
memiliki kontribusi penting dalam perkembangan sosial, politik, ekonomi, pendidikan, filsafat, seni,
dan ilmu pengetahuan dari masa klasik hingga modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini membahas perkembangan sejarah kebudayaan Islam
serta kontribusi intelektual Muslim dari masa klasik hingga modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan sejarah kebudayaan dan peradaban Islam.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan deskriptif-analitis. Pendekatan historis
digunakan untuk memahami perkembangan kebudayaan Islam berdasarkan urutan waktu dan
perubahan sosial yang terjadi. Sementara itu, pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk
menjelaskan dan menganalisis kontribusi umat Islam terhadap perkembangan kebudayaan dan
peradaban.

Sumber penelitian terdiri atas buku sejarah Islam, jurnal ilmiah, dan artikel akademik yang relevan.
Kajian terbaru mengenai sejarah kebudayaan Islam juga menunjukkan penggunaan studi
kepustakaan sebagai metode untuk memahami perkembangan kebudayaan Islam dan kontribusi
tokoh-tokoh Muslim.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan kajian mengenai perjalanan kehidupan umat Islam dan
berbagai hasil kebudayaannya dari masa ke masa. Kebudayaan Islam dapat dilihat melalui berbagai
bentuk kehidupan masyarakat, seperti sistem pendidikan, ilmu pengetahuan, pemerintahan,
ekonomi, seni, arsitektur, dan kehidupan sosial.

Dengan demikian, Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya berfokus pada peristiwa peperangan atau
pergantian kekuasaan. Kajian ini juga memberikan perhatian terhadap bagaimana umat Islam
menghasilkan karya dan membangun peradaban.

Penelitian mengenai sejarah kebudayaan Islam menunjukkan bahwa kebudayaan Islam memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ilmu pengetahuan, seni, arsitektur,
politik, dan hubungan sosial.

3.2 Kebudayaan Islam pada Masa Rasulullah SAW

Perkembangan kebudayaan Islam dimulai sejak masa Rasulullah SAW. Setelah menerima wahyu
pertama, Rasulullah SAW mulai menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat Arab. Dakwah
Islam kemudian menghasilkan perubahan dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam aspek
keimanan, akhlak, sosial, dan kehidupan bermasyarakat.

Setelah hijrah ke Madinah, Rasulullah SAW membangun masyarakat yang lebih terorganisasi. Masjid
memiliki fungsi yang luas sebagai tempat ibadah, pendidikan, musyawarah, dan kegiatan sosial. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kebudayaan Islam sejak awal memiliki hubungan erat
antara agama dan kehidupan masyarakat.

3.3 Perkembangan pada Masa Khulafaur Rasyidin

Setelah Rasulullah SAW wafat, kepemimpinan umat Islam dilanjutkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq,
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Masa ini dikenal sebagai masa
Khulafaur Rasyidin.

Pada masa tersebut, wilayah Islam mengalami perkembangan yang luas. Selain perkembangan
wilayah, terjadi pula perkembangan administrasi pemerintahan, sistem hukum, ekonomi, dan
pendidikan.

Salah satu perkembangan penting adalah upaya menjaga dan mengembangkan sumber-sumber
ajaran Islam. Pada masa Utsman bin Affan dilakukan standardisasi mushaf Al-Qur'an untuk menjaga
keseragaman bacaan umat Islam.

3.4 Perkembangan Kebudayaan Islam pada Masa Dinasti Umayyah

Dinasti Umayyah merupakan salah satu dinasti besar dalam sejarah Islam. Pemerintahan ini berpusat
di Damaskus dan mengalami perluasan wilayah yang sangat besar.

Perkembangan kebudayaan pada masa Umayyah dapat dilihat dalam bidang arsitektur, administrasi
pemerintahan, bahasa, dan perkembangan kota. Pembangunan berbagai bangunan monumental
menunjukkan perkembangan seni dan arsitektur Islam.

Selain itu, penggunaan bahasa Arab dalam administrasi pemerintahan turut memperkuat identitas
kebudayaan Islam di berbagai wilayah.
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3.5 Masa Keemasan Dinasti Abbasiyah

Dinasti Abbasiyah sering dikaitkan dengan perkembangan intelektual yang sangat pesat dalam
sejarah Islam. Baghdad berkembang menjadi salah satu pusat ilmu pengetahuan dunia.

Pada masa tersebut, para ilmuwan Muslim mengembangkan berbagai disiplin ilmu. Dalam bidang
matematika, al-Khawarizmi memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan aljabar. Dalam
bidang kedokteran, ilmuwan seperti Ibn Sina menghasilkan karya yang menjadi rujukan dalam
sejarah kedokteran. Sementara dalam bidang filsafat dan pemikiran, tokoh-tokoh seperti al-Farabi
dan Ibn Rushd memberikan kontribusi besar.

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa tradisi keilmuan merupakan salah satu unsur penting
dalam kebudayaan Islam.

3.6 Kontribusi Intelektual Muslim terhadap Peradaban Dunia
Kontribusi intelektual Muslim dapat dilihat dalam berbagai bidang.

Pertama, matematika. Ilmuwan Muslim mengembangkan konsep dan metode matematika yang
kemudian berpengaruh terhadap perkembangan matematika di berbagai wilayah.

Kedua, kedokteran. Para ilmuwan Muslim menghasilkan berbagai karya mengenai diagnosis,

pengobatan, anatomi, dan farmasi.

Ketiga, astronomi. Ilmuwan Muslim melakukan pengamatan terhadap benda-benda langit dan

mengembangkan berbagai instrumen astronomi.

Keempat, filsafat. Pemikiran filsuf Muslim menjadi salah satu bagian penting dalam perkembangan
tradisi intelektual dunia.

Kelima, pendidikan. Perkembangan masjid, madrasah, perpustakaan, dan pusat-pusat kajian
menunjukkan pentingnya pendidikan dalam kebudayaan Islam.

Penelitian tahun 2025 mengenai dinamika sejarah kebudayaan Islam menegaskan bahwa intelektual
Muslim memiliki kontribusi besar dalam kemajuan sosial, politik, ekonomi, pendidikan, filsafat, seni,
dan ilmu pengetahuan.

3.7 Perkembangan Islam dan Kebudayaan di Nusantara

Islam yang berkembang di Nusantara mengalami proses interaksi dengan kebudayaan lokal. Proses
tersebut menghasilkan bentuk kebudayaan Islam yang memiliki karakter khas sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat.

Salah satu tokoh yang sering dikaji dalam konteks perkembangan kebudayaan Islam di Jawa adalah
Sunan Kalijaga. Penelitian terbaru mengenai Sunan Kalijaga menunjukkan bahwa ia menggunakan
strategi dakwah yang beradaptasi dengan kebudayaan masyarakat Jawa. Warisan intelektual dan
strategi dakwahnya menjadi bagian penting dalam perkembangan kebudayaan Islam di Pulau Jawa.

Proses tersebut menunjukkan bahwa penyebaran Islam tidak hanya dilakukan melalui pendekatan
keagamaan secara langsung, tetapi juga melalui pendidikan, seni, budaya, dan kehidupan sosial.
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3.8 Kebudayaan Islam pada Era Modern

Memasuki era modern, kebudayaan Islam menghadapi berbagai perubahan. Kolonialisme,
modernisasi, globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial memberikan pengaruh
terhadap kehidupan umat Islam.

Meskipun demikian, perkembangan tersebut tidak selalu berarti hilangnya kebudayaan Islam.
Sebaliknya, umat Islam dapat melakukan penyesuaian dengan perkembangan zaman selama tetap

mempertahankan nilai-nilai dasar Islam.

Kajian tentang sejarah kebudayaan Islam di Indonesia juga menekankan pentingnya memahami
warisan kebudayaan Islam sebagai bagian dari identitas masyarakat dan sebagai sumber
pengembangan kebudayaan pada masa depan.

3.9 Relevansi Sejarah Kebudayaan Islam pada Masa Kini

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam memiliki relevansi yang besar bagi generasi saat ini. Sejarah
dapat memberikan pelajaran mengenai pentingnya ilmu pengetahuan, toleransi, kerja keras,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi.

Dalam konteks pendidikan, penelitian tahun 2024 menunjukkan bahwa pembelajaran SKI di
Indonesia mengalami perkembangan dalam aspek metode pembelajaran dan integrasi teknologi.
Beberapa metode inovatif yang digunakan antara lain Jigsaw, Index Card Match, Think-Pair-Share,
dan Problem-Based Learning.

Oleh karena itu, pembelajaran SKI sebaiknya tidak hanya menghafalkan nama tokoh, tahun, dan
peristiwa. Pembelajaran perlu diarahkan pada pemahaman terhadap nilai dan pelajaran yang dapat
diterapkan dalam kehidupan modern.
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